BAB 1
PENDAHULUAN

1.l Latar Belakang

Pandemi COVID-19 telah berlangsung 2 tahun di Indonesia, menurut World
Health Organizeation L pandan bkan oleh vires yang bermamao
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Untuk menunjang masa peralihan terkait
pencegahan penyebaran di area test bursa kerja, selain dengan
melakukan vaksinasi secara masal, maka diterapkan juga aturan uniuk melakukan
protokol kesehatan 3 M, antara lain mencuci tangan, memakoi masker dan menjoga
jarak untuk mengurang: interaksi manusia diarea tersebut [3].

Menjaga jarak sosial atau social distancing merupakan salah satu point pada
protokol kesehatan untuk menekan penyebaran Covid-19, studi tentang jarak yang
efektif telah dilakukan dan diketahui bahwa 1.6- 3.0 meter adalah jarak yang aman



untuk mengendalikan transmisi aerosol virus yang dihembuskan saat seseorang
berbicara, dan dopal mengurangi tmgkat infeksi 20-40% selama 30 menit pertama
dengan dikombinasikan saluran udara ruangan yang memadahi [6].

Menjaga jamk perfu dilakukan karena penularan virus corona bisa terjadi
secara droplet contohnya melalul pereikan sast orang berbicarm  atau batuk yang
menyebabkan penuloran virus ini mudah.menular ke orang lain [7] Selan it
menurut Wolrd Health Organization dal kizgimya, COVID-19 hisa menularkan
e o i antara lamn secara kontak

didekatkan ke dahi pelamar kerja, hal ini dikarenakan belum menggunakan alat
pengukur subu tubuh secara otomatis. Dengan demikian, maka pola pendataan
wtentitas dan subu yang dilakukan petugas tidak efektif dan bisa menjadi salah sat
penyebab tertular dan menukarkan vims COVID-19 melalui interksi petugas
dengan calon pelamar kerja



Berdasarkan rangkaian uraian dintss. maka dibutuhkan sebuah rancangan
sistem daftar hadir untuk bisa meminimalisir intersksi dari petugas ke calon
pelamar kerja. Dengan demikian. pada penelitian ini diangkatiah judul tentang
“Sistem K chadiran Test Bursa Kerja Sesuai Protokol Kesehatan dengan Perangkat
Internet of Things”. Dimana sistem ini akan menunjang pelaksanaan pendaftaran
dan pendataan kehadiran calon pelamar kega dengan menggunakan E-KTP atau
kartu RFID dengan modul MFRC322{ sekaligiss, menangkap nilai keadaan subu
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1.3 Batasan Masalah

Bedasarkan latar belakang permasalahan di atas maka Batasan masalah vang
diambil antara lain:
|. Perancangan sistern akan dimmplementosikan dengan mikrokontroler
ESPR266.
2. Menggunakan modul MFRC522 untuk pendeteksi kartu RFID.



3. Menggunakan 2 tag Kartu Tanda Penduduk dan 3 Kartu RFID (Testing).

4, Menggunakan modu! sensor MLX90614 untuk mendeteksi subu pada
saat presensi.

5. Menggunakan modd! OLED untuk menampilkan beberapa informasi.

6. Menggunakan Buzzer untuk penngatan beberapa kondisi.

Manfaat praktis dalam penelitian & - dilarapkan Sahwa seluruh yang terdapat
pndnpﬂldmmmhmlpenzlnlanynugdmnuhhdapaimmnhahm dari
‘sudut pandang penelitian ini dan bisa bermanfaat pada pihok-pihak yang terkait.
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